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Abstract: This research and development study aims at investigating the effectiveness of an instructional 

model in improving teaching competencies of physics teacher candidates. The data were collected 

through observation, tests, portfolios, and field notes, and then analyzed using gain-score and Z-test. 

The study shows that the model being developed improves students’ competencies in designing, im-

plementing, and evaluating instructions, as the model integrates knowledge of physics concepts to 

methods of teaching them; it is more practical; and it is teacher-candidate centered 

Kata kunci: kemampuan mengajar, model pembelajaran. 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) atau Sains. Pelajaran fisika tidak banyak dimi-

nati oleh siswa karena dianggap sulit dan susah dime-

ngerti. Penelitian Hassard dalam Handayanto (2005) 

menunjukkan hampir 33% dari siswa berusia 9 ta-

hun, 60% dari siswa berusia 13 tahun, dan 75% dari 

siswa berusia 17 tahun menyatakan bahwa fisika 

itu pelajaran yang tidak menyenangkan.  

Faktor yang cukup dominan menyebabkan ren-

dahnya minat siswa terhadap suatu pelajaran adalah 

pelaksanaan pembelajaran (McGee dkk., 2001). 

Pendekatan dan metode pembelajaran yang dipilih 

kebanyakan guru adalah metode pembelajaran yang 

dianggap paling “mudah” dalam penyiapan dan pe-

laksanaannya. Pemilihan metode pembelajaran yang 

tidak sesuai dengan materi yang diajarkan mencer-

minkan rendahnya kemampuan guru dalam menyi-

apkan pelaksanaan pembelajaran (Depdiknas, 1999; 

Teriska, 2005). 

Kurangnya kemampuan guru melaksanakan 

pembelajaran menyebabkan rendahnya prestasi be-

lajar siswa. Beberapa indikator sering disebut-sebut 

untuk menunjukkan rendahnya prestasi belajar fisika, 

yaitu nilai fisika yang dicapai dalam EBTANAS dan 

daya serap siswa dalam memahami bahan pelajaran 

(Sudarminta, 2000). Data dari Puslitbang Depdik-

bud (2000) menunjukkan bahwa pada kurun waktu 

1994/1995 sampai 2000/2001, rata-rata Nilai EB-

TANAS Murni (NEM) tingkat nasional SMA untuk 

IPA lebih rendah daripada bidang studi lain (PPKn, 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris). Di tingkat 

international, pada tahun 1999 hasil The Third Inter-

national Mathematics and Science Study-Repeat 

(TIMSS-R) menunjukkan bahwa skor rerata Sains sis-

wa SLTP Indonesia menduduki urutan ke-32 dari 

38 negara (Martin dkk., 2000). Tahun 2003, hasil 

Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) menunjukkan skor rerata sains siswa 

SLTP Indonesia berada pada urutan ke-36 dari 45 

negara. Sementara itu, menurut The Programe for 

International Student Assessment (PISA), tahun 2001 

menunjukkan bahwa prestasi literasi sains Indone-

sia untuk anak yang berusia 15 tahun berada pada 

urutan ke-38 dari 41 negara (Hayat, 2003). 

Peningkatan kualitas pendidikan, termasuk kua-

litas pembelajaran fisika pada jenjang sekolah seha-

rusnya dimulai dari usaha meningkatkan kualitas per-

siapan calon guru di perguruan tinggi. Kualitas guru 

pertama-tama ditentukan oleh pendidikan calon guru 

di LPTK (Jalal & Supriadi, 2001: 245). Semakin baik 

kualitas lulusan LPTK, semakin besar peluang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

Secara ideal, guru yang profesional mampu 

mengimplementasikan rancangan pembelajaran yang 

telah dibuatnya menjadi sebuah pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan atau dising-

kat PAKEM (Depdiknas, 2001: 13; Samana, 1994: 

28). Agar menjadi guru yang profesional, calon guru 

sains hendaknya memiliki pengetahuan dan kemam-

puan tentang sains, belajar sains dan mengajar sains 

(National Research Council, 1996: 28). Pengembang-

an kemampuan calon guru sains hendaknya mengin-
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tegrasikan kemampuan bidang studi dan kemampu-

an mengajar (Gabel, 1993: 11; Adair & Chiaverina, 

2000). Integrasi kemampuan bidang studi dan ke-

mampuan mengajar sangat diperlukan karena ke-

efektivan penggunaan strategi pembelajaran sering 

hanya terjadi pada konsep tertentu (McDermott, 

1990; McDermott dkk., 2000). 

Calon guru sains diharapkan dapat merenca-

nakan pembelajaran sains berbasis inkuiri, dapat 

memfasilitasi belajar siswa, dapat menilai belajar 

siswa, dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

tepat, dan dapat menciptakan komunitas belajar bagi 

siswa (Adair & Chiaverina, 2000). Dalam konteks 

yang lebih luas, calon guru sains hendaknya memi-

liki kemampuan dalam bidang studi yang ditekuni-

nya, memahami hakikat dan konteks sains, memi-

liki keterampilan mengajar, memahami kurikulum, 

menguasai ragam metodologi penilaian, mencipta-

kan lingkungan belajar yang kondusif dan melakukan 

pengembangan profesional. Calon guru hendaknya 

memiliki keterampilan dasar mengajar, strategi dan 

metodologi mengajar sains, berinteraksi dengan sis-

wa untuk meningkatkan belajar dan hasil belajar, 

melaksanakan organisasi kelas yang efektif, meng-

gunakan perkembangan teknologi untuk mening-

katkan proses belajar, dan menggunakan konsepsi 

awal dan ketertarikan siswa untuk belajar konsep 

baru (NSTA & AETS, 1998).  

Kemampuan mengajar calon guru sains tidak 

terlepas dari proses pembelajaran yang dialami ca-

lon guru di LPTK. Proses pembelajaran bagi calon 

guru hendaknya dapat mengembangkan kemampu-

an calon guru. Wahana yang dapat menumbuhkan 

kemampuan calon guru adalah pembelajaran berba-

sis inkuiri. (McDermott, 1990; McDermott, dkk., 

2000). Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan 

pembelajaran yang melibatkan calon guru (peserta 

didik) secara fisik dan mental untuk memecahkan 

masalah (Hinduan, 2003; Rustaman, 2005). Pem-

belajaran berbasis inkuiri mempertanyakan feno-

mena yang terjadi dan menemukan jawaban terha-

dap pertanyaan-pertanyaan tersebut.  

Kemampuan mengajar merupakan faktor yang 

sangat penting dalam menyiapkan calon guru. Calon 

guru diharapkan dapat menampilkan kinerja yang 

menunjukkan kehandalannya dalam melaksanakan 

pembelajaran sebelum praktik mengajar di sekolah. 

Rendahnya kemampuan mengajar calon guru fisika 

menunjukkan bahwa penyiapan calon guru fisika di 

LPTK belum optimal.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemam-

puan mengajar adalah mata kuliah proses belajar 

mengajar (MKPBM). Mata kuliah ini bertujuan 

menyiapkan calon guru dalam teori dan metodologi 

pembelajaran fisika. Hasil studi pendahuluan me-

nunjukkan bahwa pada MKPBM fisika calon guru 

belum memperoleh pembekalan yang optimal se-

hingga kemampuan mengajar calon guru pun be-

lum dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pada 

perkuliahan ini, teori dan metodologi pembelajaran 

fisika diberikan dalam bentuk ceramah, diskusi kelas 

dan sedikit latihan mengajar. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dilakukan upaya meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran bagi calon guru fisika dengan 

mengembangkan model pembelajaran bagi MKPBM 

dan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar calon guru fisika.  

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Fisika Uni-

versitas Negeri Malang. Penelitian melibatkan 22 

orang calon guru pada saat ujicoba dan 46 orang ca-

lon guru pada saat implementasi. Subyek penelitian 

adalah calon guru yang mengikuti mata kuliah Pe-

ngembangan Program Pengajaran Fisika (PPPF) pada 

semester ke VII. Calon guru tersebut sudah meng-

ikuti dan dinyatakan lulus pada mata kuliah Fisika 

Dasar I, Fisika Dasar II dan mata kuliah PBM sebe-

lumnya. Calon guru tersebut juga disiapkan untuk 

mengikuti kegiatan PPL pada semester berikutnya. 

Dalam penelitian ini calon guru dilibatkan secara 

aktif dalam kegiatan pengembangan model pembe-

lajaran, dengan menggunakan model Research and 

Development (R & D).  

Desain penelitian yang digunakan mengacu pa-

da desain Research and Development (R & D De-

sign) dari Borg & Gall (1983) yang sudah menga-

lami modifikasi. Desain R & D dalam bidang pen-

didikan adalah suatu proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendi-

dikan. Penelitian dan pengembangan (R & D) me-

rupakan pendekatan untuk memperbaiki praktik. 

Penelitian dan pengembangan dalam bidang pendi-

dikan diarahkan untuk mengembangkan dan mem-

validasikan produk-produk pendidikan (Borg & Gail, 

1983: 772). Produk pendidikan yang dimaksud da-

lam penelitian ini adalah model pembelajaran .  

Desain R & D meliputi empat tahap, yaitu 

studi pendahuluan; perancangan model; pengem-

bangan model; dan validasi model. Desain peneli-

tian yang sekaligus menunjukkan langkah-langkah 

kegiatan yang dilakukan selama penelitian dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

Sebelum dilakukan pengembangan model, ter-

lebih dahulu dilakukan studi pendahuluan. Studi pen-

dahuluan merupakan kegiatan awal penelitian yang 

terdiri dari studi kepustakaan dan survei lapangan. 

Aspek yang dipelajari dari studi kepustakaan meliputi 

kompetensi guru dan pendidik calon guru, kemam-

puan dasar yang harus dikuasai calon guru fisika, 

khususnya kemampuan mengajar fisika, dan hasil 

penelitian terdahulu mengenai kemampuan mengajar 

calon guru fisika. Aspek yang dipelajari dalam sur-

vei lapangan adalah  model pembelajaran yang sela-

ma ini digunakan dalam MKPBM fisika termasuk 

materi yang diajarkan, metode dan media pembela-

jaran, alat evaluasi, sarana pembelajaran yang diguna-

kan, kesulitan calon guru dalam mengikuti pembela-

jaran MKPBM dan melaksanakan PPL, serta kesulit-

an guru melaksanakan pembelajaran fisika di sekolah. 

Pada tahap berikutnya dilakukan penyusunan 

model, penyusunan model bertujuan untuk mening-

katkan kemampuan mengajar calon guru fisika di 

LPTK. Komponen-komponen model yang dikem-

bangkan meliputi silabus mata kuliah, satuan acara 

perkuliahan, bahan ajar dalam bentuk hand-out, me-

dia perkuliahan, dan alat evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur ketercapaian tujuan dan umpan ba-

lik pelaksanaan model.  

Implementasi Model 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Eksperimen 

Pre-test Pre-test 

Pembelajaran 

dengan Model 
Reguler 

Pembelajaran 

dengan Model 
Final Hipotesis 

Post-test Post-test 

 

 
 

Analisa Data 

 
 

Model Teruji 

Studi Kepustakaan   

mengenai: 

 Kompetensi guru dan  

pendidik calon guru 

 Kemampuan dasar yang  

harus dimiliki calon guru 

fisika 

 Kemampuan mengajar 

yang harus dikembangkan 

pada calon guru  

 Hasil penelitian terdahulu 

mengenai kemampuan  

mengajar calon guru dan 

guru fisika 

Draf Model Pembelajaran 

Silabi Mata Kuliah, SAP, 

Bahan Ajar, Media,  

Alat Evaluasi 

Survei Lapangan mengenai: 

 Model pembelajaran 

MKPBM yang digunakan 

(materi, metode, media, 

dan evaluasi) di LPTK 

 Kesulitan calon guru sebe-

lum dan sesudah PPL 

 Fasilitas pendukung pem-

belajaran MKPBM 

 Kebutuhan lapangan ber-

dasarkan informasi dari 

calon guru, guru, pemerhati 

pendidikan IPA 

 
 

 

Penilaian  

terhadap  

Draf Model 

 

 

Revisi I 

 

 

Ujicoba Terbatas 

 

 

Revisi II 

 

Model Final 

yang bersifat 

hipotetis 
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Gambar 2.  Keterkaitan Komponen Model Pembelajaran 

Kegiatan dalam tahap perancangan model me-

liputi a) mengidentifikasi kemampuan awal menga-

jar calon guru fisika; b) memilih topik yang diguna-

kan dalam penelitian; c) menyusun bahan ajar; d) me-

nentukan strategi pembelajaran; dan e) menentukan 

alat evaluasi. Keterkaitan komponen dari model pem-

belajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Pada tahap pengembangan model dilakukan 

kegiatan penilaian terhadap draf model, revisi draf 

model berdasarkan hasil penilaian, ujicoba model 

yang telah direvisi, dan revisi berdasarkan hasil uji-

coba model. Penilaian terhadap draf model dilaku-

kan berdasarkan konsultasi dengan pakar pendidikan. 

Kegiatan penilaian ini dilakukan untuk meningkatkan 

validitas isi draf model. Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut kemudian dilakukan perbaikan terhadap 

draf model dan selanjutnya diujicoba dalam pem-

belajaran. Ujicoba yang dilakukan meliputi ujicoba 

instrumen dan ujicoba draf model pembelajaran. 

Validasi model dilakukan melalui kuasi-eks-

perimen, dengan menggunakan The Matching Pre-

test-Pos-test Control Group Design. 

Tabel 1.  Desain Validasi Model  

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O X1 O 

Kontrol O X2 O 

Keterangan :  

O  :  Tes Teori Pembelajaran Fisika 
X1  :  Pembelajaran dengan Model Hipotetis (Model Pembelajaran 

Kemampuan Mengajar) 

X2  :  Pembelajaran dengan Model Reguler 

Analisis Kurikulum  

Fisika Sekolah 

Analisis Kurikulum 

MKPBM LPTK 

Observasi  

Pembelajaran 

MKPBM di LPTK 

Observasi  

Pembelajaran Fisi-

ka di Sekolah Keterkaitan Isi dan Kemampuan Mengajar 

dalam Kurikulum Fisika Sekolah dengan 

Kurikulum MKPBM LPTK 

Topik  

Perkuliahan 

Media  

Pembelajaran 

Bahan  

Ajar 

Strategi  

Pembelajaran 

Inkuiri Siklus Belajar 

Tugas  

Mandiri 

Praktik/ 

Latihan 

Demonstrasi/ 

Simulasi 

Evaluasi 

Kemampuan Mengajar Calon 

Guru Fisika 

Evaluasi 

Hasil Pembelajaran 
Evaluasi Proses 

Pembelajaran 
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Pengumpulan data pada studi pendahuluan di-

lakukan dengan pengisian angket oleh calon guru, 

wawancara dengan dosen pembina mata kuliah, wa-

wancara dengan guru dan calon guru fisika serta 

observasi terhadap pelaksanaan perkuliahan MKP-

BM dan pembelajaran fisika di sekolah. Pengum-

pulan data, yang berasal dari pelaksanaan model 

pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 

ini, dilakukan dengan perekaman terhadap semua 

aspek yang terjadi selama proses pelaksanaan pem-

belajaran dengan menggunakan pedoman observa-

si, portofolio, catatan lapangan dan tes. 

Analisis data dilakukan dengan analisis secara 

kualitatif dan kuantitatif. Pada data studi pendahuluan, 

analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif-

kualitatif karena data studi pendahuluan ini dimak-

sudkan untuk memperoleh deskripsi tentang kondisi 

di lapangan yang dapat dijadikan landasan dalam 

pengembangan model. Pada tahap pengembangan 

model, analisis dilakukan berdasarkan penilaian ter-

hadap draf model dan hasil ujicoba serta dilanjutkan 

dengan perbaikan terhadap draf model. Analisis data 

ujicoba secara kuantitatif dilakukan dengan menen-

tukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda untuk butir soal yang diberikan. Ana-

lisis data ujicoba secara kualitatif dilakukan dengan 

menggunakan catatan peneliti dan hasil observasi 

yang dilakukan observer terhadap proses pembela-

jaran. Pada tahap validasi model digunakan analisis 

kuantitatif. Analisis dilakukan dengan uji gain score 

ternormalisasi dan uji statistik non parametrik. 

HASIL 

Model pembelajaran yang dihasilkan dari 

penelitian ini mencakup 3 komponen, yaitu Desain 

Model Pembelajaran; Implementasi Model Pembe-

lajaran; dan Evaluasi Model Pembelajaran. Pola mo-

del pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2.  Model Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Mengajar Calon guru Fisika 

Desain 

Tujuan Pembelajaran 

Pada akhir perkuliahan calon guru mampu: a) merumuskan tujuan pembelajaran fisika sekolah; b) mengorganisasi bahan ajar 

fisika sekolah; c) menentukan dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar fisika; d) menentukan dan 

menggunakan alat evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran fisika; e) menentukan dan menerapkan pendekatan/metode 

pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran; f) merumuskan pertanyaan yang akan diaju-

kan dalam pembelajaran fisika; dan g) merencanakan dan melaksanakan jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan da-

lam pembelajaran. 

Materi Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran fisika sekolah; organisasi bahan ajar fisika sekolah; media pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar 

fisika; evaluasi pembelajaran fisika; pendekatan/metode pembelajaran; keterampilan bertanya; dan keterampilan proses sains. 

Media Pembelajaran 

Alat laboratorium, OHP dan OHT 

Strategi Pembelajaran 

Siklus Belajar (the 5 E Learning Cycle Model), Pembelajaran berbasis Inkuiri, Simulasi, Demonstrasi, Praktik Mengajar 

Prosedur Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

2. Kegiatan Inti, yang meliputi fase Eksplorasi, Eksplanasi dan Elaborasi 

3. Kegiatan Penutup, yaitu fase Evaluasi 

Implementasi 

1.  Kegiatan Pendahuluan: Menggali pengetahuan awal calon guru; Memaparkan tujuan  pembelajaran; Menyampaikan topik 

yang dibahas 

2.  Kegiatan Inti 

a. Eksplorasi: Menyajikan contoh/demonstrasi penerapan topik yang dibahas; Calon guru membuat hipotesis karakteristik 

topik yang dibahas 

b. Eksplanasi: Diskusi karakteristik topik yang dibahas; Memberikan penjelasan tentang topik yang dibahas, meluruskan 

pemahaman calon guru tentang karakteristik topik yang dibahas 

c. Elaborasi: Calon guru berlatih penerapan topik yang dibahas, Umpan balik terhadap latihan calon guru 

3. Kegiatan Penutup: penilaian terhadap kegiatan dan hasil belajar calon guru 

Evaluasi 

1. Evaluasi Hasil Pembelajaran: Tes teori pembelajaran fisika (soal pilihan ganda) dan tes penguasaan konsep fisika (soal esai) 

2. Evaluasi Proses Pembelajaran: Portofolio untuk tugas dan latihan menerapkan teori pembelajaran; lembar observasi aktivitas 

calon guru; lembar observasi untuk praktik mengajar dengan 2 aspek pilihan (ya-tidak); catatan lapangan 
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Tabel 3.  Uji Beda Rerata Penguasaan Teori Pembelajaran pada Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 

Uji Beda 

Antar Kelompok 
Rerata/ SD 

Nilai Whitung,  

zhitung dan p 

Nilai Wkritis,  

ztabel dan α 
Keterangan 

Pre-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 45,25 / 14,06 

55,60 / 9,47 

zh = 1,55 

p  = 0,07 

zt = 1,64 

α  = 0,05 

Tidak 

Signifikan 

Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen 59,75 / 12,26 

71,47 / 7,84 

zh = 3,42 

p  = 0,01 

zt = 1,64 

α  = 0,05 

Signifikan 

 

Pre-test dan  

Post-test Kelompok Kontrol 

45,25 / 14,06 

59,75 / 12,26 

Wh = 182,00 

zh  = 3,12 

p  = 0,02 

Wk = 30 

zt  = 1,64 

α  = 0,05 

Signifikan 

 

Pre-test dan  

Post-test Kelompok Eksperimen 

55,60 / 9,47 

71,47 / 7,84 

Wh = 558,50 

zh  = 5,29 

p  = 0,00 

Wk = 137 

zt  = 1,64 

α  = 0,05 

Signifikan 

 

Gain Score Kelompok Kontrol dan Eksperimen 0,34 / 0,18 

0,27 / 0,16 

zh  = 1,67 

p  = 0,05 

zt  = 1,64 

α  = 0,05 

Signifikan 

 

 

Efektivitas model pembelajaran dianalisis secara 

kualitatif pada data kemampuan mengajar dan se-

cara kuantitatif dengan melakukan perbandingan per-

olehan nilai pre-test dan post-test pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis 

perolehan nilai pre-test dan post-test pada kelom-

pok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

PEMBAHASAN 

Efektivitas Model Pembelajaran terhadap 

Kemampuan Mengajar Calon Guru Fisika 

Kemampuan mengajar yang diamati pada ca-

lon guru fisika mencakup kemampuan merancang 

pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembela-

jaran dan kemampuan mengevaluasi pembelajaran. 

Kemampuan merancang pembelajaran adalah 

kemampuan calon guru dalam menyusun rancangan 

pembelajaran dalam bentuk tertulis sebelum melak-

sanakan pembelajaran. Kemampuan tersebut meliputi 

a) kemampuan merumuskan tujuan pembelajaran 

fisika sekolah; b) kemampuan mengorganisasi ba-

han ajar fisika sekolah; c) kemampuan menentukan 

media pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar 

fisika; d) kemampuan menentukan alat evaluasi yang 

digunakan dalam pembelajaran fisika; e) kemam-

puan menentukan pendekatan/metode pembelajaran 

yang sesuai dengan bahan ajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran; f) kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang akan diajukan dalam pembelajaran 

fisika; dan g) kemampuan merencanakan jenis ke-

terampilan proses yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran. 

Hasil analisis data menunjukkan pada akhir 

perkuliahan calon guru dapat merancang pembela-

jaran dengan baik, walaupun masih ada beberapa 

calon guru (13,3%) yang menyusun rancangan pem-

belajaran hanya untuk mengumpulkan tugas sema-

ta. Selama mengerjakan tugas yang diberikan, calon 

guru mengalami kesulitan yang beragam. Pada awal-

nya calon guru kurang memahami dan menguasai 

topik pembelajaran yang dibahas, namun dengan 

bimbingan yang intensif akhirnya sebagian besar 

calon guru dapat memahaminya walaupun penca-

paian kemajuannya belum mencapai 100%.  

Kesulitan yang dialami calon guru dalam meru-

muskan tujuan pembelajaran terjadi pada saat menen-

tukan tujuan pembelajaran dengan kata kerja yang 

operasional dan keterkaitan tujuan dengan materi 

pokok yang hendak diajarkan. Kurangnya penguasa-

an calon guru terhadap materi pokok fisika menye-

babkan calon guru lemah dalam menentukan kata 

kerja operasional dalam tujuan pembelajaran. Inte-

grasi konsep fisika (bahan ajar) ke dalam perkuliah-

an teori pembelajaran sangat membantu calon guru 

untuk memahami konsep fisika dan teori pembela-

jaran secara bersamaan. Hal ini mendukung pernya-

taan tentang perlunya integrasi konsep fisika dengan 

teori pembelajaran (McDermott, 1990; McDermott 

dkk., 2000).  

Kemampuan melaksanakan pembelajaran ca-

lon guru fisika mencakup kemampuan menyajikan 

bahan ajar dan penguasaan konsep yang diajarkan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan 

menyajikan bahan ajar calon guru pada saat melak-

sanakan pembelajaran melalui praktik mengajar ter-

masuk kategori baik. Kemampuan menyajikan bahan 

ajar yang baik hendaknya didukung oleh kemampuan 

penguasaan konsep yang baik pula (Reif, 1995). 

Sebagian besar (95%) calon guru menunjukkan pe-

nguasaan konsep yang baik dari materi yang disaji-

kan pada saat praktik mengajar. Penguasaan konsep 

fisika yang baik tersebut disebabkan ruang lingkup 

materi fisika (konsep) yang harus dikuasai calon 
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guru lebih kecil dan calon guru berusaha untuk mem-

pelajariya lebih mendalam.  

Calon guru masih perlu contoh dan latihan ter-

utama dalam menerapkan konsep yang diajarkan. 

Hal ini terlihat pada indikator mendorong siswa 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

persentase kemajuannya mencapai 70%. Hasil penga-

matan menunjukkan bahwa penguasaan konsep ca-

lon guru masih terbatas pada ranah pengetahuan 

(C1) dan pemahaman (C2). Calon guru dapat menge-

mukakan konsep yang diajarkannya dengan baik te-

tapi ketika diminta menunjukkan penerapan konsep 

tersebut, calon guru mengalami kesulitan. Penguasaan 

konsep yang terbatas menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan calon guru menerapkan konsep. Hal 

ini juga dikemukakan oleh McDermott (1990) bahwa 

guru dan calon guru akan dapat mengaplikasikan 

konsep bila guru dan calon guru tersebut memiliki ke-

mampuan penguasaan konsep yang komprehensif 

dan melakukan penalaran konsep. Penguasaan kon-

sep yang terbatas menyulitkan calon guru mengem-

bangkan pembelajarannya pada saat menerapkan 

konsep. 

Kemampuan mengevaluasi pembelajaran yang 

diamati pada calon guru adalah kemampuan meng-

evaluasi hasil belajar dan kemampuan mengeva-

luasi proses pembelajaran pada saat praktik pembe-

lajaran fisika. Data kemampuan mengevaluasi 

pembelajaran diperoleh dari pengamatan terhadap 

praktik mengajar dan rancangan pembelajaran yang 

telah disusun calon guru.  

Dari hasil pengamatan praktik mengajar, se-

bagian besar (87%) calon guru melakukan evaluasi 

hasil belajar, sedangkan evaluasi proses pembela-

jaran masih sedikit dilakukan calon guru. Sebagian 

besar (80%) calon guru melakukan tes tertulis pada 

akhir pembelajaran untuk mengukur kemampuan 

siswa dan hampir seluruhnya (95%) memberikan 

pekerjaan rumah mengerjakan soal kepada siswa.  

Efektivitas model pembelajaran juga ditinjau 

dari hasil perbandingan perolehan nilai pre-test dan 

post-test pada kelompok kontrol dan kelompok eks-

perimen pada saat validasi model. Sebelum imple-

mentasi model pembelajaran dilaksanakan, kemam-

puan calon guru pada kelompok kontrol dan eks-

perimen tidak memiliki perbedaan yang berarti. Hal 

ini ditunjukkan oleh hasil uji perbedaan dengan uji 

Mann Whitney antara rerata pre-test kelompok kon-

trol dan pre-test kelompok eksperimen yang tidak 

signifikan pada taraf kepercayaan 95%. Dengan 

demikian, perlakuan implementasi model pembela-

jaran dapat dianalisis efektivitasnya berdasarkan uji 

perbedaan rerata hasil tes antara kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. 

Uji perbedaan rerata antara post-test kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan dengan 

uji Mann Whitney, antara pre-test dan post-test ke-

lompok kontrol serta antara pre-test dan post-test 

kelompok eksperimen dilakukan dengan uji Wilco-

xon. Hasil uji perbedaan rerata menunjukkan bahwa 

pada masing-masing rerata yang diuji memiliki per-

bedaan yang signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Hasil uji perbedaan rerata antara post-test kelom-

pok kontrol dan kelompok eksperimen menunjuk-

kan bahwa perlakuan model pembelajaran membe-

rikan hasil yang berbeda antara kelompok kontrol 

dan eksperimen. Sementara itu, signifikansi uji per-

bedaan antara pre-test dan post-test kelompok kontrol, 

dan antara pre-test dan post-test kelompok eksperi-

men juga memiliki makna yang berbeda. Signifikansi 

uji perbedaan pre-test dan post-test kelompok eks-

perimen lebih tinggi daripada signifikansi pada uji 

perbedaan pre-test dan post-test kelompok kontrol. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai peluang yang diper-

oleh pada masing-masing kelompok (p=0,00 untuk 

kelompok eksperimen dan p=0,02 untuk kelompok 

kontrol). Dengan demikian, model pembelajaran yang 

diterapkan efektif meningkatkan penguasaan teori 

pembelajaran fisika calon guru. 

Efektivitas implementasi model pembelajaran 

juga diperkuat oleh hasil uji perbedaan rerata gain 

score kelompok kontrol dan eksperimen yang dila-

kukan dengan uji Mann Whitney. Hasil uji menun-

jukkan bahwa rerata gain score ternormalisasi ke-

lompok kontrol dan eksperimen memiliki perbedaan 

yang signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Karakteristik yang Menunjukkan Keunggulan 

dan Keterbatasan Model Pembelajaran 

Karakteristik yang menunjukkan keunggulan 

model pembelajaran dalam meningkatkan kemam-

puan mengajar calon guru fisika dapat diraikan se-

bagai berikut. Pertama, pengembangan model pem-

belajaran dilakukan dengan mengintegrasikan kon-

sep fisika dengan pengetahuan cara mengajarkan 

konsep fisika yang bersangkutan, memberikan con-

toh konkrit tentang penerapan metode/pendekatan 

pembelajaran fisika, membahas teori pembelajaran 

secara rinci, dan latihan menerapkan metode/pen-

dekatan pembelajaran. Kedua, kemampuan mengajar 

dalam model pembelajaran dikembangkan berda-

sarkan kebutuhan lapangan yang dipadukan dengan 

standar kompetensi guru pemula. Ketiga, pembela-

jaran yang diterapkan berpusat pada kegiatan calon 

guru. Keempat, pemberian tugas terstruktur dalam 

MPBI menunjukkan tugas-tugas guru di sekolah dan 

menjadi bekal calon guru pada saat melaksanakan 

kegiatan PPL.  
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Keterbatasan model pembelajaran yang telah 

diimplementasikan dalam mata kuliah PPPF dapat 

diuraikan sebagai berikut. Pertama, persiapan dan 

pelaksanaan model pembelajaran yang diterapkan 

membutuhkan waktu yang lebih banyak, oleh kare-

na itu perlu pengaturan alokasi waktu pembelajaran 

dengan membatasi kegiatan belajar mengajar, me-

nambah waktu untuk diskusi dan latihan agar model 

ini bisa terlaksana dengan baik dan lancar. Kedua, 

calon guru membutuhkan bimbingan secara inten-

sif dari dosen sehingga dosen harus meluangkan 

waktu yang lebih banyak serta lebih sabar dalam mem-

bimbing calon guru. Ketiga, pembelajaran yang dite-

rapkan hanya cocok untuk kelas kecil (n<25).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Produk pendidikan yang dihasilkan dalam pe-

nelitian ini adalah Model Pembelajaran Kemampu-

an Mengajar (MPKM). MPKM adalah model pem-

belajaran bagi mata kuliah proses belajar mengajar 

dan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar calon guru fisika. MPKM mencakup tiga 

komponen, yaitu Desain Model Pembelajaran; Im-

plementasi Model Pembelajaran; dan Evaluasi Mo-

del Pembelajaran. 

MPKM efektif meningkatkan kemampuan me-

rancang pembelajaran, walaupun terdapat sejumlah 

kesulitan yang dialami calon guru selama proses pe-

nyusunan rancangan pembelajaran dan pembimbing-

an oleh dosen. Dalam praktik mengajar, MPKM 

efektif meningkatkan kemampuan melaksanakan 

pembelajaran yang mencakup kemampuan membu-

ka dan menutup pembelajaran, menggunakan media 

pembelajaran, menerapkan metode/pendekatan pem-

belajaran, dan mengelola kelas. MPKM juga efektif 

meningkatkan kemampuan bertanya dan keteram-

pilan proses sains tetapi hal ini tidak berlaku dalam 

kemampuan penguasaan konsep fisika calon guru. 

Sementara itu, kemampuan calon guru dalam meng-

evaluasi hasil pembelajaran mengalami peningkat-

an yang baik tetapi tidak diikuti dengan kemampu-

an mengevaluasi proses pembelajaran.  

Saran 

Rekomendasi khusus ditujukan pada keber-

lanjutan pengimplementasian Model Pembelajaran 

Kemampuan Mengajar dalam perkuliahan LPTK. 

Kepada LPTK, disarankan untuk terus meningkat-

kan kemampuan dan pengalaman dosennya melalui 

pelatihan dan lokakarya; menjalin komunikasi dan 

kerjasama dengan pihak Depdiknas dan sekolah; 

dan melakukan kerjasama dengan LPTK lainnya un-

tuk selalu bertukar informasi dan pengalaman hasil 

penelitian dan pengembangan yang inovatif.  

Sebagai upaya keberlanjutan implementasi 

MPKM, kepada dosen disarankan dapat memberikan 

contoh penerapan teori pembelajaran yang dinte-

grasikan dengan materi fisika yang akan diajarkan. 

Dosen PBM hendaknya memiliki pengetahuan dan 

keterampilan pembelajaran fisika sekolah serta selalu 

mengikuti perkembangan pembelajaran di sekolah. 

Hal ini dapat dilakukan melalui observasi pembela-

jaran di sekolah dan selalu bertukar informasi serta 

pengalaman dengan guru fisika. Dosen juga hendak-

nya selalu memberikan bimbingan yang intensif un-

tuk mengatasi kesulitan yang dialami calon guru kare-

na bimbingan yang intensif menunjukkan bahwa 

hasil belajar calon guru dapat ditingkatkan menjadi 

lebih baik. 
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